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BRAB I

PENDAHLILUAN

1.1. Latar Belakang

FPemcangunan nasional yvang digalakkan selamas And
dant di masa—masa yang akan detang, tidak dapat dipisahkan
dengan Hpaya wntuk mendorong pErtunbokar sk tar par =
tamian, khuisusnya dalam ranoks semenuhl Eebutubhasn  pangan
masyarakalt secara menyeldrub.

Sektor pertanlian sebagai sektor ekonomil  vanog
dominan dalam tatanen kehidupsn  masyarakat, dhosusnoya
masyarakal pedesaan, hendaknya perlu dilakukan wpeve
Yang terus mEnErls dalam rangka meningkathan
produktiftitas dan perannya dalam perekornonian nasionas).
Hal dind dimaksudkan karena sektor pertanian merupakan
grklor s&konomi wvang meEndadi o pekerjasn dan keglatan
gkonomni masyarakat, Saiﬁ ditinjau dari tenaga kerja
twrtampung dan bekerdia dissktor Inid cukup besar, juoa
merupakan sektor andalan =2konomi nasional dimena polensi
ebkonorpi disekbtnr ind sangat besar baik dilibat dari sisi
farntor—=Taktor ekonomi, sSeperti lahan dan tenaga Kerija
warity melimpah maupun ditinjau dari sisi faktor—faktor non
rkonomi seperti budayva dan kondisi sosial mesvarakat

Indonesia.



Untuk mEngnmhnnéﬁan dan meningkatkan peran  dan
sumbangan eektor pertanian, khususnya tanaman PaNQan,
eperti beras, maka diperlukan  dukungan faktor-faktor
ekonomi  seperti  lakan {tanah}, tenaga kerja, modal ,
teknologi, maupun manajmmen dalam meEndukiung  peningkatan
produk=si  dan produktifitasnya vyang =slanjutnyva akan
mEndoreng peningkatan pEndapatan petanl dan kessjabhterazn
masyarakat khusuwnya petani.

Dalam meningkatban Produksl bsras, maka peEnge lo—
Laan tanaman padi perluy didukung dengan program intensi-
Tikasi, ekwtensifikasi, melalui Pefggunaan bibit unggul ,
obat—-obatan, Pupuk,  insektisids dan tehnologi lainnva
dengan  didukung oleh pemnantaatan lahan Aganggur, pem-
bukaan lahan bary BEErta upaya-upayva lain di dalam rangka
memenillthli  kebutuhan berps nasional, khususnya kebutubhan
beras pendudulk diwilayah tersebut.

NMamun disadari babwa peEningkatan  produksi  dan
produktifitas  tanama padi, periy didukung  dengan
pengelolasn  tanaman  padi tersebut menjadi beras. 01wk
karenanya dibutuhkan peran peaggilangan beras untuk =TT
pEroleh basil yang lebih bsik dan meEnguntungkan .

Feran pengoilangan padi dalam meEndukung mEy=
ningkatnya produksi dan produktifitas tanaman Padi sangat
besar dalam rangka meningkatian pendapatan para petani
dan kesiapan tanaman Padl (gabah) meniadgi beras yang siap

untuk dikonsumsi masyaral st



Froduksi tanaman padi vang padsa gilirannya akan
mEnghasilkan beras, dedak mavpun bulir melalui  susty
prases vyang melibatkan persn dan dukungasn peralatan
teknologi, seperti alat pemroses  (penggilingan)  vyang
mElibatkan suatu kegiatan tertentu yang saling mendukung
antara produksi padi di matu sisi dengan produk=i beras
di sisi lain, demikian pula dedak dan bulir padi WEOIG

dapat digunakan untuk kepentingan dan  kKebutuhan pada

bdiang-bidang produked barang yang lain.

Feran penggilingan padi dengan peAggunaan  per-—
alatan teknoleogi vang terlibat i dalamnya juga memberi-
kan dﬂﬁpak positift wvyang saling menguntungkan antara
petani dan pemilik weaha renggilingan padi, dalam ranghka
efesiensl dan efektifilas pekeriaan dan usaha untuak
meningkatkan produbsi beras dan nilai tembah tanaman padi
yang memberikan nilai ekonomi terteritu, baik bagli para
petany mauvpon pemilik unaka penagilingan padi vang terli-
balt di dalamnya.

Usaha pengoilingan "padi® sebagal zomok kegiatan
ekonomi nasyarakat, kbhususnyva mawyarakat di pedesaan
Becara wkonomi =angatlab menguntungkan.

Melimpahnya produksi padi di pedesaan akan men=-
dorong penggunaan  dan pemantaatan pefiggilingan Mpadi®
akan meningkat pula; wang selanjutnya "balae jasa” dari
pENggunasnspemanfaatan penggilingan  “beras”  ind @k an
meninghatkan pendapatan pemilik ja=a penggilingan ter-

sebut.
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Sulawesi Selatan yang dikenal sebagai salah s=satu
daerah penghasil beras di Indonesia, atauw dikenal Juga
sebagail daerah "lumbung beras" di Indonesia. Dasrah
Tingkat I Kabuapten Wajn, sebagal eslah mabtu dasrah yang
mendukung Sulamwesi Selatsn dalam mENYangga kebutuhan.

Mengecu pads pengeriian dan pendapat di atam,
maka beras sebagai komoditi pertanian yvang digolongkan
dalam sub sektor tanaman patgan merupakan komoditi  vang
digunakan dan dimanfaathan oleh para petansi dan rakyat,
baik mebagal komoditi vang diprodukei menghamilkan bahan
makanan untuk kebuwtuhan heluarga, juga digunakan untuk
tujuan perdagangan yang dengan sendirinya akan mendatang—
kan penghasilan/pendapatan bagi rakyat dan para petani
Fhususnya .

Beras sebagai komoditi vang diperdagargkan, imlas
tidak dilakukan lagi secara subsisten, yvakni hanva meng-
gunakan teknologi ssderfana ifradininnill belaka dan
hanya untuk memsnubi kebubtuhan pangan  keluarga =aja,
tetapi sudah dilakukan dengan metode-mnetode YaNng meng=—
gunakan teknologi yang sudabh majuw (mederen). Penggunaan
teknologi moderen dengan metodp—-metode vang digunakan
sudah maju tersebut, dilakukan dengan cara memanfaathan
Je=a penggilingan padi dalam mEndapatkan hasil vang lebih
baik dan menguntungkan secara skonomis,

Pemanfaatan iasa  penggilingan  padi untuk

mendapathan hasil yang lebibh baik, efisisn dan bernilai

4



tambah tinggi ini, akan mendaorong usaha-usaha Wanag
bergerak dalam bidang jasa penggilingan. Usaha dasa
penagilingan eecara ekonomise pula, akan mErrd apathan
keuntungan dan nilal guna vang tinggi, vakni dalam
mengolah padi menjadi beras, beik di Sulawesi Selatan
AP di dasrah—daerah lainnya, e i iy "jaza"
pErgglilingan padi sangatiah bty mantaat dan
sumbBGaNg ANy .

Oleh karenanya “jasa” penggilingan padi Yang
dapat menciptakan peningkatan pendapatan baik pemilik
Jasm tersebut, maupun bagi para petani, sangatlah menarik
untuk menghkaii sscara ekonomi manfaat vang dihasilkan
pada  kegiatan produksi tersebut, kFhususnya para pelaka
ekonomi di pedes=aan.

Ferkembangan usaha penogllingan "padi" L am
menghasilkan prodokei di bidang jaes penggilingan  di
Daerah Tingkat 11 Kabupaten Waio, khususnva di  Kecamatan
Sajoanging adalah dikarenakan besarnya praduksi padi yang
dihasilkan di climger b terasbut, dimamping juda
pengpllingan tersebut merupakan suatu  kebutuhan Vital,
bagi kelangsungan produksi can peningkatan pendapatan di
dagrah tersebut.

pi Kecanatan Sajoanging., PENGZUAaSN dan
pemanfaatan Jjasa penggilingan pedi selama ini MBS

sangatiah menguntungkan, selain dilibat dari sistenm bagi

hasil yang diterapkan antara peteni dan pesilik jasa dan

)
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juga mnilai tambah yang diperaleh dedak dam bulir padi
yang bernilal whonomis. Bagi pemilik  jasa penggllangan
ini, manfaat nilai tambah yang dipercleh berupa dedak dan
bulir padi ini merupaksn penghasilan  tambahan yang
menguntungkan bagi para pemilik jase penggilingan padi.
Dari apa yang dikemukakan di atas, maka Judul
penulican/penelitian ini adalah sebagai berikut 1
"Analisis Ekonomi Pengembangsn Usahs Penggilingan Padi di

Kecamatan Sajoanging Kabupaten Waio.

1.2. Masalash Fokok

Bal am pernulisan ind masslah pokok yang
dikemukakan adalah sebagai berikut : "Berapa besar nilai
ekonomis jasa penggilingan padi dapatl memberikan

sumbangan  bagi pengembangan penggilingas padi  selana

Furun waktu tertentu.

1.53. Tujuvan dan Kegunaan
Adapun tujuan dan kegunaan penulisan ini, yaitu :
1. Untuk mengetabul berapa beear nilai ckonomi  jasa
penggilingan padi bagi pengusahs penggilingan padi.
. Untuk menghimpun data Lentang jumlah produksi  beras
dan gabah di Kecanatan Sajoanging Kabupaten Daesrah

Tingkat Il Wajo-



1.4, Hipotecsis ’

Berdasarkan maszlah pokok di ates, pmka hipotesis
yang diajukan/dikemukakan dalam pesulisan  ini  adalah
sebagal berikut "Diduga bahwa nilai ekonomis jasa
pEngoilingan padi eukup bewar bagl pengusaha pengoilingan
padi di kecamatan Sajoanging Kabupaten Daersh Tingkat 11

s o .
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2-.1. Tinjauan Pustaka dan Keranghka Konsepsional

Dalam hal pesmbangunan pertanian rakyat, mspek
yang sangat penting diketahui adalah bagaimana Upay s
meningkatkan secara bkontinue produk=i usaha tani
yvarg senantisza relatif lebih mErrguntungkan  baik
petand ity sendirl, maupun pihak vang menbarikan
Jasa—jasa t;rhadmp peninghatan hasil/produksi  ter-
sebut, yang dalem hal ini adalah usaha pengll ingan
padi.

Sejauh mana relatif tingkatl yang menguntungkan
bagi wusaha tani di suatu sisi oleh pihak pEmberi
Jmee penggilingan padi di suatu siel, tercermin pada
ha=il usahba vang mereka peralehs/terima, vang sering
diwebut rentabilitas ussha tani, dengan rumus dasar

sebagal berikut (Moeljadi, 1983 : 47)

E= H = (X +R"
Dimana :
K = Adalah keuntungan dalam usaha
H = Adalah harga a&tau nilai hasil WAy
diterimasdiperoleh dari hasil usaha

i = pdalah semua pengeluaran uv=aha,
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Dapat pul s disimak dalam bubkw Budarsosno
11988:194) yang memberikan/menulis formula sederbana
keuntungan suatu usaha yvaitu :

m= AT — B
Dimana 3

m = Adalah keuntungan
RT = Adalah totsl revennue/pensrimsan total
B = Adalah total biayva/pengeluaran produksi

KEata rentabilitaes pada mulanys berasal darl
katas rente. Rehte MR The World Book
Encyclopadia (1969) vang biasarnya diartikan sebagal
pembayaran dari  pengounasn barang atauw SEEL S EL
Tasilitas, misalnya penggilingan padi VaEND BT Lims
rente/jasa penggilingan.

Dalam meningkatkan rentabilitas uwsaha tani
atau usaha perggilingan padi, maka aktivitas usaha
tersebul perln divpayakan pengelolasn =ecara efisien
sahingga hasil akhir atau keuntungan usaha ralatis
lebih  besar, selanjutnva menjadi besis dalam Lpaya
pengesbangan usaha terssbut.

Untuk menuniang secara nyata bagi peningkatan
praduksi padi wyang diupavaknn sscora mak=imal

melalui internsifikasl usaha dan eketennifikani, maka
perlu pangadaﬁn fasilitas pengnlahanfprnanﬂuinq
hasil pertanian (gabah) berupa fasilitas PeEnggiling-

an padi.



e R R TP N —

Femar{aatan pengoilingan padi vang meEmproses
=il  pertanian Tgabal) werupakan peralatan pasca
JAarery Yang #dangat wvital dasn mererntulksn kadar
kuaiitas  heras yang dihasdilkan, khususnya peng—
otlingan beras ¥Yang dihasilkan, Khususnya pERg—
Filingan beras yang memenuhl standar kunlitae Dovlog
sepbagai lembaga nen  departemen Yang diberikan
otonomi  oleh pessrintab untuk menyverap hagil=-hasil
PErianian (gabah/beraw) .,

rkbiuk menggiling gabah meniadi beras sosoh,
mula-mula gabab harus dikupas rualithya lebib dahuwlu,
Syarat wtama dari Preses pengupasan  adalah  kadar
keringaya gabah yang hendak digiling harus= baik atau
sEsusi  rendimen vang dibutuhkan, dalam hal ini di-
sebut gabah kering giling (GEG) .

BKEB berartl gabah Yang sudah kering dan siap
(RT R LT digiling wang bila diukur dengan alat peEngukur
kadar air (moisture tester) akan mencapai 14 — 14%%,
pada hkadar @iF tersebut, gabah relatis mudah  di-
giling/dikupas kulitnya,

Untuk mengupes atau memprosow/nenglling dabah
meniadi beras dapat dilakuksn dengan MEngguralkan
mesin giling atau mesin PENQUpAE gabah (Huller)
{lihat, Mulyoto H, dkk, 1987 - L37). Ada beberapa
model dan  tipe mesin PENQuUpas  gabah, demikian

be=arnya kapasitas PEAgQURaannY & berunriiﬂi, ads

10



yvang kecll, sedang dan pula vang hewar, yang esering
digebut Huller atau Husher. Beras yang dihasilkan
oleh alat ini dinamankan beras pecah kKulit (brown

Fice), berwarna kelabu putih karsne masih dilapisi
eleh lapisan dedak bhalus. Uptuk mEttyossknya meniodi

beras sosoh dibutuhkan alat lain yang ahan mem-
prose=nya lebibh lapmjut.

Bitinjau dari sumber tenaga kerijanya, maka
Huller dapat berfungsi dengan btenaga/pousr ssbagai
berikut 1
L. Tenaga manusiz
Z. Tenaga hewan
3. Tenaga air/kincir
4. Tenaga motor diwsel ga=olin atau motor listrik.
9. Hullor dengan sistem rubber rotll, sistem

Dantingan (flas) dan tipe engel berg (ibid, 138)

Huller dengan sistem rubber rFoll Felatyf
banyak digunakan oleh masvarakat dewasa ini antuk
menggiling gabahnys menjadi beras. Di  Indonesia
musim penggilingan padi Huller/Husher relatif di-
Jumpal sebagai model dan berbagai merk.

Dalam hubungan dengan usaha penggilingan padi
sebagail usaba pelayanan penggilingan padi masyarakat
petani, dan sebegai alal memproses atan mEngailing
gabah menjadi berss sosoh, otomatis - PENgguna jasa

penglilingan/pemilik gabah mengeluarkan onghos/hiava

11
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PeEnggilingan vang dalam hal ini merupakan penerimaan
{Revennue} bagl pemilik penggilingan. Disamping itu,
sebagai pemilik penggilingan padi Y arng merig—
opErasionalkan meEsin pengoilingannya otomatis  me—
ngeluarkan biaya pEngalahan, biaya pembelian mesin
(biava tetap).

Untuk Jelasnya, Sudarsono (1592 1546 menulis

teari blava dan menijelaskannysa sebagai bBerikut :

"Biayva tetap didefinisikan sehagai biaya yang
Jumliahnya tidak tergantung atas bessr kecil-—
nya kuantitas/jumlahb produksei yvang dilak=sna-
kan. Babkkan bils untuk sementara produksi
dihentikan maka biava tetap (Fived cost) ini
harus dibayar dalam jumlah yang sama, yang
termasul  dalam biava tetap (FC} ini adalah
misalnya, gaji tenaga keria adminiwtrasi,
panyusutan mesin, gedung dan alat-alat lain.®
"Biaya variabml (variable cost/VE) didefinisi-

kan sebagai blayva yvang jumlabnya barubsh-ubah sesuai

dengan perabzahan kuantitas/jumlah produk  vang di-—

hasilkan. Makin besar kuantitas produksi, makin
besar pula jumlah biava veriabsl yang dikeluarkan.

Yeng termasuk dalam biayva variabel ini adalah biaya
bahan mentah {(misalnva herga beli gabah wang akan

digliling oleh pEmiliknya pada Penggilingannya

12
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sendiri), bfaya tenaga kerja langsung dan biaya
eksplortasi dalam ranghka pemanfaatan faktor produksi
tetap, mi=alnya bahan bakar minyvak, biaya kerusakan

kecil-kecil, dan biava pesrawstan lainnya. Biayva 4indi
MEmpuny ai hubungan langsung dengan kuantitas

produkei. Perlakusn Kedus jenis dapat diromoskan
dalam bentuk grafik sebagal bevrikut : (Ibid, hal

LE6&~1573 .

Gratik 2.1

Biava Tetap (BT}
Biaya tetap

— BT atau Fisxed Cost

Quantitas
Grafik 2.2

Biava Variabel (EHV)

BMAVA vaagsne BY atau Variabel Cost

L Guantitas

1z
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GBratik 2.3

Flaya letap dan Biaya Variabel

Biava TG

- =

Ciwantitas

Keterangan

FE = Tatal Fixed Coet

VYC = Total Variabiel Co=t

TC = Total CoEt yang diperoleh dari

FC + W€ atau TC =FC + vrC

Bal i

kaitan langsung dengan heuntungan per—

usahasn (dalam hsl int penggilingan padi) maka

antara Total Revennue (TR) diperhadaphan atau diper-

kurangkan dengan Total Cost (7€), dengan Formula

dazar sebagai berikut

T - ™R = T

Dimana 3
m ™ Adalah keuntungan yang diperoleh
pErusahsan
TR = Adalah total revennue atay PENErimaan

14
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total yang diterima PEnmrEshe -
gilingan padi sabsgal iama nerAAETimean
oleh pEmakal /pengguna penggiingan
(Huller]

TC = Adalah Total Cost atau blaya total yang
dikeluarkan oleh Pemilik  penggilingan
sehubungan pembelian mesin clan  biava

Cperasional Fenggilingan tersebut.

2.2. Konsep Operasional

Buna memudahkan penuligan skripsi ini  maka

P 1w ditetapkan kensep operasional =ebagai berikut:

TR adalah totsl revennue atau penerimaan total
vang diterima oleh pemilik Pengusaha penggilingan
padl yang terdiri atas :

1. Penerimaan Jjasa penggllingan padi wang besgarnya
berkisar Rp. 23.000,~/ton gabah kering giling
atau Rp. 25.000, /800 kg beras.

(Catatan : Sabalk kering giling dengan rendonen

&0 beras utuh, 10& dedak butir 2% dan ampag

-

28%)

<. Penerimaan vang dipercleh Pemilik/pengusaha peEng—
gilingan padi dengan menggiling gabah kering
gilingan sendiri untuk tuiuan degang atas bisnis

beras. Maksudnya, pemilig Penggilingan Juga

15



bi=nis besar dengan menggiling gabfmrre— sendiri .
Eotimasi penerimaan dari usaha ini relati¥ lebih
besar, vaitu berkisar Rp. 3&.000,—/ten gabah.
Nilai ini relatif lebih besar daripada penerimaan
Jjass PEngoilingan.,

TC adalak total biaya vang dikeluarkan oleh
peEmilik/pengusaha pendggllingan padi rhususnya wang
berhubungan  dengan prosees  pengilingan. Baik TR
mEupun TC bagi jasa PEAggilingan di deaerah/kecamatan
Sajoangin diestimasi/diasumsi besarnya sama { hampir
Bama) maka  untul makewd efisiensi pengolahan  dan
aneiieis data, makas ditetapkan CY. ATIRS sebagmi
pengusaha  Jjess penggilingan beras sekaligus aktif
membeli gabah dan digiling/diproces sendiri menjadi

besar untuk dijual ke Pasar (pasar umum dan Dolog) .

2.5, Hetode Fenglitian

2.3.1. Metode Fengumpul an Data
Untuk mempercleh data yang diperluakan dalam
FErUlisanr ekripsi 4ini, maka gigunakan metode/s
tetmnie pengumpulan datas sehagai berikut
1. Penelitian lapangan atau obyel vang diteliti
(Field Fmﬁéﬁrﬁhl. waitu penelitian Yang
langsung pada cbyek vang diteliti, vaity saha

pengoilingan padi di kecamatan Bajoangin., Dalam

L&



hal ini dipilikh C¥. ATIRA e=ebagai obvek

penelltian wang relatif tersedia data wang

dibutubkan.

2. Penelitian kepustakaan {(Libtrary Rezearch).
Yaitu penelitisn Wang dilakukan derey s
menelitid  dsi bulu—buku literatur (Text Book)
urituk memperoleh informasi penting, twori daser

dan materi penting wang dibutuhkan dengan

menyalin, mengutip secara penuh atau sebagail
materi buku=-buka (Teori dan Tehnis) dengan
tetan mernulis nama pengarangSpenulis bl

sumber data vang dlihlmpun.

£.3.2. Sumber—sumber dan Cara Pengumpulan Data

Bumber dan cara pengumpuland ata penulisan

shripel imi, waitu 3

1. Data primer, yailtu data yvang dihimpun langsung

malalui wawancara dengan respaonden, dalam hal

ini penilik penggilingan padi dengan terlebih

dalmw lu manyiapkan dattar peErtanysan

(guestioner).

2. Data sekunder, yaitu data yvang dihimpun dari

buku—buku literatur, dan terbagai

kantor
inatansi, antars lain 3
- Kantor wilayah kecamatan Sajoangin
- Rantor Departemen PFPerindustrian Kabupaten

Dati TI Wajio.

- Wantor Statistik Kabupaten Dati 11 Waio

)




2.3.3. Metode dan Feralatan Analisis

Untuk mempercleh jawaban Yang sesuai

dengan

hipotesis sebagal Jawabasn pokok peErmasalahan

penelitian/penul isan BEripsl ini, maka dianalisis

dengan metode kuantitatif, yiatu meEnganaliseis

ERCAara sistematis

hasil perhi tungean keuntungan

Yang diperoleh pemnilik/pengusahs penggilingan

padi .

Fdapun  bentuk peralatan analisis  yang di-
gundkan untuk mEnghitung nilai ekonomis atay nilat

keun tungan yang diperoleh Pengusaha penggilingan

padi, waitu =

Dimana 1

¥ T Rdalah hkeuntungan atau margin wusaha
ians peEnghismpun padi.

TR = fAdalah penerimasn rotal

TC = Adalah pengieluaran atau B awe Eotal

yang dikeluarkan olebh pengusaha

pEng-
gilingan padi sehubungan proses PETiIg—
gilingan padi tersebut.
2.5.4 Sistembdis Pembahacsan
Untuk memperoleh penulisasn Bhripui ini,

sakaligus menudabikan pembacanyva memshami komposisd

materi skripsi indl, maka terlebih da bl o

18




— s e

tetapkan ateu menyusun sistematiks penbahasannya

sdbagail berikut i

Bab I, Pendahuluan menguraikan latar belakang,
mazalah pokok, tujuvan dan kegunaan serta
hipotesis penelitian.

Bab [T, Metodologi, menguraikan mengenal tinjauan

ustaka, konsep operasional, metode
penelitisn, Wang meliputl metoide
peEngumpalan data, sumber dan Cara

pEngumpulan data, metode dan peratatan
en&lisie serta sistomatika penbabas=an .

Bab [II, Gambara Umum Daerah Penelitian, meng-
uraikan mengenai kondisi  dan keadoan
gecgratis, keadaasn penduduk, potensi
ekonomi daerah, jumlah usaha penggil ingan
padi,; dan potensi non skonomi.

Bab IV, Landa=an Teoritis, menguraikan teori
dassr  tentang produksi; fungsi produksi,
usaha penggilingan padi, FENANDAaRAN dan
PENgelolasn pasca panen, dan teori Margin
Usaha stau keuntungan usaha,

Bt Y Pengembangan Usaha Penggilingan Padi di
recamatan Sajoangin, vang menbahas |lke—
adaan dan FErkembangan produksi gabah/
teras, faktor-faktor Yang menpengarubil

daaha prnggil ingan di kecamatan

19




Sajoangin, analisis mata rantai tata
nliaga gabah/beras, perbhitongan mErgLn
ugaha penggilingan padi (Btudi kasus UD.
ATIRA)

Bab MI, Penutup, yang merupskan fkhtisar k-

sippulan dan saran.
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GAMBARAN UMUM DAERAH FENEL ITIAN

Beberapa hHal vang perlu dikemukakan pada bab ini,
kbusugnya gambaran umism dasralh pernelitian Yang merupakan
faktor ekonomi, dan nos ehonaomi yang dianggap berpengaruh
tertadap rEngembangan wusaha PengRilingan padi disuatu

gisi pengembangan/peningkaten produkei gabah di sisi

lainm.

3.1. Daerah Pernelitian

Fktivitas panelitian penulisan skripsi ind di-—
Adakan di dasraly Kecanatan Sajoanging Kabupaten Dati
I1 Majo. Hal ini didasarkan atas berbagai per-
timbangan khususnya pertimbangan peEngenbangan dan
whonomis, disntaranva daerah Kere ama ban Sajoanging
reliatif mErupakan  dasrah WErg eszbagian be=ar
penduduknya produsen padi, dan sebagilan di antaranys
pengueaba  penggilingan, dan banyak pula anggots
magyarakatnya yang relabif gomar berdagang beras. Di
wind perlu ditekankan bahwa terdapat keadaan di mana
produksi  padisgabah  eguivalent beras cukup besar
difisi lain uszzahs jzza renggllingsn  relatif  belum
mempriuhi kebutuhan yang sebenarnyva sehingge diasumei
batma daerah Kecamatan Sajoanging masih pEriu pe-

nambatan tnit penggilingan yang berkapasitas seperti

21



PEnggilingan  lainnys dnegan hasil penggllingan atan
beras vang digiling sesuai standar Dolog bahiar
standar Ekspor.

Seperti wilavah kecamatan lainnya di  daesrsh
ind, maka Kecamatan Sajoanging merupalan daersh W arg
meEnghasilkan beras yang berorientmsi pasar atsu ber—
sifat komersial. Dari el luas areal pertanian,
maka kecamatan Sajoanging tergolong cukup luas yaltu
berkisar TI1,9 Emf atau luasnya 12,84 terhadap luas
wilayah pemerintahan kabupaten Dati 11 Wajo, dimana

luas pertanisnnya mencapai + 23 . T056 Km.

Letak Geogratis

Daerah wilavah Kecamatan Sajomangin yvang letak-
fys terhampar dissbelsh utaras ibu kota Mabupaten
Bajo vang jaraknva berkisar =0 km dari ibukota ter-—
webut, letaknya relatif cukup strategis dan
Fotensial untuk dikembangkan, dimana letak gRrologis-
Mya dapat dilihat batas—~batasnya sebagai berikut -

= Bebelah Utara berkisar dengan kecamatan FPltumpanua

— Sebelah Timur berbatasasn Teluk Bone

- Babelsh Belatan herbatasan dengan kecamatan
5|

Takkallla

= Sehelah harat berbatasan derngan kecamatan

Majulieng .
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Secara wehonomiz, letak Kecamatan Sajoanging
cukup stralegis vang mana merupakan dasrah  vang
berbubungan dengan tigs kabupaten, wvaitu Rabupaten
Wajo, Bidrap dan Luwu. Sscars singkalt dapat dikaka-
kan babwa Kecamatan Sajoanging cubkup ramai, di-
datangi oleh penduduk dasrah lain  bahkan meEnetap
dan menjalankan perdangangan beras, penggiliingan

pada dan perdagangan hasil bumi lainnya.

3.53. Keadaan Penduduk
Ewcara administratif wialyah Fecamatan
Sejoanging dengan luas 321,959 Kmt wang meliputi 19
desaskelurahan diantaranya 7 desa yang terletak di
sgihitar pantal Teluk Bong, dean 17 desa terletak di
daratan yang =ecara keszeluruvhan dihuni oleh pendudulk

yang Jumlahnya deapat dilihat pada tabel berikut.
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TRABEL J.1.

KEADARM JUML A FENDUDL. DA
RUMAH TRNGEA FECAHMATAN SAJOBNBING

KO .EE'!E-EHH‘:E‘.'HJI"EI'IH'\ Luas Ruieh | Jumlah Penduduk
(km}® | Tangga {orsng )
_;& Petirang 29, 85 2B 1.297
oz Termaberang 19,24 414 2,024
O | Lokwsssg 15,42 55 2,410
4 | Doping 10, 50 297 2,215
O | Akkaieg F A2 &1 3.712
(15 Fadaslo 19,43 ey 2.179
T | Rhkotengeng 200,54 432 2053
S8 | Baraamsse I qz7 2.611
7 | Sabnln .I .8 15 2
1 Sakkol i s S} 2.547
11 | Assorajang 15,01 450 £.012
12 | Benteng 15,84 a7 2310
1% | balangs 10,55 4224 2,000
14 Toaa] 1ols 18,97 s 1.99%
15 | Makour 14,25 355 2.081
16 | Alewadeng 14,256 S22 2,008
LY | Tadampal ie 10, Ak 220 1221
g Il P 10,11 ZH5 5 g |
19 | Raddae 7,03 58 1.B04
Taby 1974 320,71 | 7.394 =732
Tatun 1993 21,71 | 7.3%58 R B

Sumber * Mantri Statistik Kecamnatan Eajﬂahging

ekhir bkabhun 999




I,

Fenduduk yang mendiami Kecametan Sajoanging
sebanyak I9.34635 jiwa pada tahun 1594 mErupakan satu
satu  kecamatsn di kabupaten Wajo yang menduduki
wrutan  keliga ditindeu dari Jumlah pendudiuiknya
Kecamatan Tampe vang berpenduduk Bebanyvak 4F.047
Jiva pada tebun 1994, dan kecamatan Pitumpanua
mamiliki penduduk yang terbanyvak di Kabupaten Wajo
yaitu mencapai &1.923 jiwa pada tahun 1994,

Sebagal wilayah Kecamatan yang dihuni oleh
penduduk yang ralatif banvalk, ma k& Kecamatan
Sajoanging praktis memiliki sumber daya manumia yarg
relatif potensial chanl aim PR €2 L mengembangk an
produksi pedi dan usaha tani, serta perdagangan

lainnym.

Fotensi Ekcnomi

Hilayah ¥ecamatan Sajocanging relati? memiliki
potensi ekonomi vang cukup potensial dalam e J ang
pembangunan ekonomnl Kecamatan Sajoanging 1tu mendiri
e daerah-daerah lainnya di dasrah khususnya
kecamatan WEariG bertetanggs dengan Kecamatan
Sajoanging, seperti vecamstan Majauleny, FKscamatan
Fitumpanua, dan Kecamatan Takkalalla serta Kecamatan
Helawa.

Smlah satu fahtor prasarana produksi padi vang

dianggap =ecara langsung mendasari bekerjanyas/ber—
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OpeErasinya dan berkambangnya usaha peEnggilingan

padi/beras yaitu lahan pertanian sawah vang cukup

Cereedia,

DL daevrahn Wwilayah Kecamatan Sajoanging  vang
relatif pontensial akan labhan pertanisn sawsh dapat
dilitvat pada tabel berikut -

TABEL 3.2
FEADAAM LUAS AREA TonaM

DAN PRODUKSI PADI KECAMATAN SAJDANEING

Lahun Luas Tanam Froduksi FPadi

1790 15.3275 9 .3351

1991 16.330 Bl.374

1992 17 ..930 1. 185

1993 15.225 ‘ B0 . 458

1994 13%.9281 a7 . 242
Sumber : Pemimpin Fecamatan Sajocanging

Tiga desa/kelurahan yang terluas dari 19 deaa
di Kecamatan Ssajocanging, valtu De=a Fadaels dengan
luss tanam 1,082 Ha, Desa Alewadang dengan luas
tamnam 1,130 Ha.

EKenudisn potensi ekonpmi vanhg kedua yang
disnggap mempengaruhi peninghkatan produkeil padis
pabah sebagal bahan baku usaha Pengdgilingan padi

yaitu aszspek tenaga kerja atau sumbers dayva manusia

2é
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riEa A

Yang sudabh  bekeria dan produktif pada sektor per-

tanian
TADEL =.3
Tenaga Keria
Sektor pertanian —
1993 1594
Fertanian bahan makanan &.7B2 A.BlS
Peternakan P .537 2 .&504
Ferikanan 341 220
Ferkebinan oL T13
| — —
Tmtal 140, 358 10.35%

Sumber : Kantor Kecamatan Sajoangling tahun 1994

Tenkga keria yvang menggerakkan roda usaha per—
tanian tanaman bahan makanan sesbeosar &.81% worang,
tersebar pada 19 desa/kelurabian dengan desa wrutan
pertami yang banvek mempeleriakan tenaga keria yaitu
desa pAkkalenyg dengan juml sl tenaga keria pertanian
Lenaman bahan makanan uwebanyalt 559 Jiwa, henudian
desa Sakkoli sebanyak 512 jiwa, dan Desa Lamuseso
sebanyak 503 jiwa, serta desa Padaelo eebanyak 4472
Jiwa.

Demikian pula untuk melihat potensi ekanomi
Kocamatan Sajoanging, maka usaha PEngoilingan padi
sehagai sarana pengolah pasca panen dapat dijagikan

lndikator.-
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TAEEL 3.4.

KEADAAN INVFNTARIS FEMGGIL.IMNGAN PaDI

D1 KABLIPATEN WaJ0 TAHIM 1995
e e e T
P He | Kerzmaten | e Jumlah
Izin Tanpa I=zin (umit)
3§ Tempa 5 & 11
2 Tanasitolo 45 Zb 71
o3 Fammaria L] LA 72
i Sabbengparu o) 7T o
i fakkalalla 182 74 2726
0 Fitumpariia a3 & &1
aF Majaul eng 104 5.2 1EX
08 Sajoanging T4 &8 144
e HEl ;s &0 1 - e
10 Maniangpalo o a7 BT

aumber ¢ Kantos Statistik Kabupaten Wajo tabun 1995

Derngan demikian terlibat babhwea Kecmmatan
Sajoanging memlliki sarans prosessing gabah yang
relatit leblh baonyak dibandingkan sarana pEng—
gilingan Yang ada di daerah lainnva, kecuali -
camatan Takhkalalla yvang memiliki sarana penggilingan
padi yang terbanyak di Kabupaten Dati II Wasio vaitu

mencapai 2246 wnit yang terdiri dari 152 unit ber-
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OpErasi dengan izin usaha resmi, dan 74 unit ber-
Prerasi dengan tanpa lzin kEabhn resmi .

Faktor lain Yang Eak kalah pentingnva dailam
MENUNnJang peningkatan Produkei padi dan  relatif
Banyak menyerap hawil petani berupa beras dan gabsh,
valtu  lembaga sosial phonomi masvarakat vanog lebik
dikenal dengan nams Koperasi Unit Desa (KUD) .

Bi Kecamatan Sajoanging, hanya terdapat 5 unit
FUD  dengan  jumlah anggota sebanyval 4.071 Lrang .
Dengan demikian, mawsip atda  penduduk  ataw  kepada
rumah tangga Yang belum meniadi anggota koaperasi
aebanyak IZD.291 jiwa, keadasn méEna mErupakean potensi
Ron  koperasi dalam hal  indi pibak swasta untuk
mEmachh  peningkatan produksi padi dan pengmmbangan

usaba penogilingan padisgabah.

Potensi Mon Ekonomi

Fatensi non ekonomi yang dianggap turut men-
dukung atou menjadi desar FEningkatan produksi pad i
dan perkembangan w=aha penggilingan padi, antara
Lindm 3
= Letak gecgratis yang strategis seperti vyang telak

diuraikan dimuka.

- Fasilitas dzin/pemberian izin usahs yang relstif

mudah dan dengan biava yvang kecil atau rendah .,




i = Kebijaksanasn pemerintsh dibidang permodalan,

Jaminan PEmasAran, harga vang pesti.

= Faktor budays, misalnya budaya atau keblazaan

bekeria Secara produktif,

= Jiwa gntreprenusr Yang relatif meEndorong per-—

Rembarigan Lisa e PEnggilingan padi dan perkembangan

MErgin usaha tats niaga beras.

~ Faktor alam, cural hitiap .

= Faktoar kopdie: sekonomis dasrah, yaltu eemakin

membaiknya keadaan ekenomi, M de = perilakuy

masyarakat canderung hekeria lebib produktis clan

lebin innovatif,

a0
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LANDASAN TENRITIS

Aspek  teoritis yang perlu dikemukan =ehubungan
inti maters PEnulisan skripsi ini, Egbagai Kasus Leoritis

peEngembangan usaha periggilingan padi, vaitu sebagal
berikut

1. Teorit Produksi Barang dan Jasa

2. Fungsi Produksi Feaggilingan Padi

3. Pengangan dan Pengelolaan Pasca Fanen

. Teori Margin Usaha atau Eentabilitas Usaha, vang

maliputl  keuntungan perusahaan, penerinzan total dan

biaya Lotal yang dikeluarkan perusahaan.

4.1. Teori Produksi Barang Dan Jasa
Kates Froduksi sering digunakan dalam {utilah
dalam membuat sesuatu. Dalam istilah vang lebibh luas
tan lebil Tundamental, produksi dapat diartilkan
sebagal berikut @ (lihat, BRsu Bwantha, 1995, 2B0).
“Procduksi adalah pengubahan bahan-=bahan dari
eumber-sumber menjadi hasll yvang diinginkan
oleh konsumsn. Hamil ity dapat berupa barang
atay pun jasa.”
Dari pengertian tersebut dapat dimengerti
babwvia produksi adalah merubah  bahan—-bahan dan

sumber-sumnber /infut mEnjadi hasil atau barang

3l




dan jasa. dadi dengan pengertian produksi inl, maka

pedagang, pengusaha Yang menyediakan jasa pelayvanan
yang nilai ekonomisnya dibayar dengsn uang atau
Garang dimebut aktivitas produksi.

Kegiatan produkei akan melibatkan pengubahan

dan  pengolahan berbagal macam infut menjadi barang
dan  Jjaea untuk dijuzd kepads konsumen atau pemakai
Jaza.

Dilihat dari sifat proses produksi, maka usaha
pengollingan padi bersifat proses paorikasi. Bagu
SWante (Ibid; hal. ZB2) mengartikan proses pabrikasi
sebagail beritut i

"Proses Pabrihasi atau hadang—kadang Juge di-

selisdl proses pengubahan adalah suaty Brosas
yang mengubah suatu bahan menjedi  beberapa
tentuk, pengubahan bentul tersebut dapat &i-
lefukan dengan menggunalan mesin, pengepres,
gar sebaoainys.”

FProses pabrikasi dni nyata ditemukan pada
uaaha penggllingan padi baik yang bereifat pesanan
maupun mengolah sendiri gabah yang akan dijual.

Winardi (1984 : J390) manulis pengertian atau
definisi produksil sebagai berikut :

“Produksl adalah penciptaan bende-benda atau

jasa—-jasa Becara langsung atau secars ticak

langsung dapat memanubi kebutuhan manusis.
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Sejalan dengan pengertisn, jelas bagi kita
bahwa  usahs penggilingan padi tergolong  umaha
produksi Yang menvediakan jasa bagi pemakals
konsumen, dengan mana pemilik jasa prhggilingan akan
memperoleh balas jasa ekonomi berupa bagi hasil atay
berupa uvang/dinilai dengan LEMg -

bemikian pula, Wianardi (1977 3 13) menvatakan
Babwa :

“Froouksi =sdalat setiap aktivitas wvang me—
nyebabiian timbulnye stau terciptanva bsnda-
berds  atau Jjasa-jasa yvang ditujukan uantad
pasar.

Dari pengertian 4ini dapat ditatakan babwa
produkel sdalab sustu kegiatan pengubshan vang di-
lakukan leh produsen, dengan pengubshan tersebut
menciptakan atan menemskan kegunasn ataw utilitas
barang dan Jjasa yang berguna bagil konsumen, so-

lanjutnya ptilites tersebut merimbul kan nilai
ekonomis baik vang diterima oleh pemilik sarana
produksi, yang dibayar oleh pemakal Jasa produksi
maupun pemakeid jasa produksl (dalam hal ini  beras

vang sudah digiling).

Fungsi Produksi Usaha Fenggilingan Padi

Usaha penggilingan padl =ebagal suatu bentuk

usaha Jjelas memanfaatkan sumber daya atau input

S




dalam menciptakan Milai akhir :::: Hubungan
tebnis input stau atau
Butput disuaty bentiuk ¥ang disebut fungei produksi.
Artinya, dalam menciptakan hasil akhir yvang berupa
beras  tentunya memerlukan berbagai input  yang
diarahkan/dikelalah =scars teknizs sehingga men—
ciptakan nilai tambah atau nilai ekonomia baik bagi
progusen  maupun bagi konsumen peEmakal pengoll ingan
terssbut.
Fosdiono (1982 : 52) memberikan detinisi
fungsi produksi secara uwmum, waltu
“Setiap proses produkss mEnpunvyal lamdasan
teiinis yang dalam arti shonomi oissbut fungsi
progulisi. Fungsi produlsi adalah suatu Fungsi
stau perpamasn yang memajuhan hubungan antara
tingrat cutput dan Cingiat penggunasn input.”
Dengan demikiarn, setiap produsen barang dan
Ja=a wmenpunyal suatu Tungeld produksi vang relatif
sama, dengan formula umun sebagai berikut
B = F (X Xogp ¥gaeana X9
Dimana 1
0 = fdalabh tingkat produkei ateu output
vang dihasilkan
xljx:,xsv‘xn = Adalah berbagal input yang digunakan
atau turul dimanfaatkan dalam prosss

produksi, dimana ssmua input vang




digunakan dalam memperodisksi barang
atau jasa semus memerlukan biaya
PENgQUNaEN .

Fungsi produksi terssbot diatas dapat diarti-
ke  bahwa jumish barang atauw jasa vang dihasilkan
(8)  perunit waktuy mErupakan fungsi ataw tergantung
Pada  Jumlabh input atay sumber-sumber ekonami (X,
¥os ¥z ewiais %) yang digunskan datam proses
produksi perusabasan, Dengaoan kata lain, jumlah =N A TRR S
(Beras) vyang diproduksi/dibasilban tergantung pada
umtah input {gabah kering giling) dan bahan-hahan
sakar vang digunakan. Perusabaan akan dapat mem—
perbesar  Jjumlah vang diproduksisadigiling bilamana
perusahaan membeli bahan bakusgababh unbtuk dialah/
digiling sendiri, dan menggiling gabah masyarakat
dengan menerima jasa pengoilingan wang bernilai
Lhang .

Fungsai produuksi mEngaanbarkan atauw  memper-
lihatkan teknologi yang digunakan oleh perusahaan
misalnya mesin penggilingan padl atau Rice Milling
Unit (FRMI), Huller atau Husker.

Fungsi produksi yang menggambarkat hubungan
teknis antara input dan output, =angat perlu diper-
hatikan oleh pengusaha penggilingan padi, sebab
dalam teori fungsi produksi tersebut dapat diketahui
tingkat efisiensi panggunaan input. Penggunaan input

vang lebih pefisien dapat dilihat pada 3




Oultput yang dihasilkan dari ingut yvang digunakan

relatif lebin beear/makaimal .

Butput yvang dihasilkan tertentu jumlahnya, misal-

mya 1  tan beras, maka 4input vang digunakan

retatif dapat diminimalkan atau diefisiensikan.
Hasil akhir atsu produk yeang dihasilkan oleh

perusabasn  penggllingan wang bernilai ekonomis,

yaitu : beras, dedak, dsn bulir.

Penanganan dan Pengolahan Pasca Panen

Salah watu aktivitas yang sangat penting
dalam méningkatkan nilai ekonomis babkan uptuk  me—
majukan usaha yeitu penanganan dan pengelabkan pasca
panen secara baik dan efisien. Hal ini Ferarti Babwa
bilamana penanganan pasca panen cokup  baik begitu
pula pendol ahannya cuwbkop baik, me L & hasilnve
ctomatia Juga ovlup halk yang tercermin pada nilail
ekonomis warg diperoleh hhususnys produsen atau
peEngusaia .

Fasca papen hasil pertanian merupaksn  tabhoapsn
kegiatan yang dimulai dari panen hasil aampai siazp
wituk ol pasarkan.

Pengananan pasca panen primer  khusws  padi,
: peEmotongan, perontolan, pecawatan, oe-

mizl i putl H

naeringan, penyimpatan, pengpilingan. efandarnisasi

mutn, pengemasan,. transportasi dan pemasaran,
t LR . - -
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Feets ; :
LEs l’lﬁgf‘-rh-ﬁ'l F'Eh[:a. PEnEr) YEND 'I'-"E'I‘"].Ll diEallan

sRCara singhat, Aty
Z- Fenaangkut an
b. Peooeriioas
i PFﬂnm|1lnqhn

o . F'F‘I'I",.-'Iﬂ:lpanar.

E. Tata niaga aabal dar beras.

,B.3.1. Pengangkutan

Penoangkutan vang paling umum dilakukan
adalah dari lahan (sawsah, ladan) ke rumah petani,
pEnggilingan, atauw ke pasar (KUD athu Swasts).
ARlat anghkut paling banyvak digunakarn adalah tenaga
manusia, kendarasn tidak bermoter, kendarsan ber-
motor ; dan tenaga hewan.

Tingkat atau 2earnya hawil pada proses
pengaEnghutan sECAra natlonal sk i bar 0. 59
{ hampir &¥). Tingkat kehilangan yvang kecil ini di-
aphabkan hkarsns gabah vyeng diangkut terlebih
dabuly  di masuwkkan ke dalam karung sehingga ke

mungkinan tercecer kecil.

4.3.2. Pengeringan

Fengeringan bertuiuvan wntuk menurungkan
vadar air pada sampai ke suatu ftinghkat tertentu,

terutana untuk tujuasn penyimpanan dan di  giling,
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i [= =
HEAgEringan Pada rantat FEnRaNg&Enan pasCa panen

khususniva padiZoabah merubaksn tahapan  yang  me-
nentukan dalam menghasilksn beras yvang baik dengan
butlr retak/patan vang kurang, biasanys dikenal
dengan rendimen a0y dengen katdar air 14,8%.

Pengeringan ditingkat petani atau  usaha
dagang (KUD dan Mon KUD) sebagian besar dilakukan
derngan  sinar malahari, hanys sebagian kecil) yang
mraggunakan mesih pengering khuzuenya dilakukan
pada misin hodan.

Dari #Egi tempat atan alas penjenuran
relatif beragam, tergentung dari biava yang di-
keluarkan, misalnva tenpat lantail, penjemuran di
lahan sawah.

Babah wang dijesur dan dilengkapi dengan
alas hamparan ssnen sEal permansn relatif memilikl
kwalitas lebih baik dibandingkszsn dengan gabah wang
dijemur di tempat dengen alas penjemuran lembaran
plastik atau karumng goni. Babah yang dijemur
dengan 5 =anpai 7 cm dan diaduk atau dibalik 3§
eampai 7 kali tiap hari akan menghasilkan kadar
beras kepala yang paling btingal.
¥ehilangan hasil/gabah  selama PEN J Bmuran
dapat terjadi, yang diestiminasi secarsa

Juga

pnasional sehegar 1,744 atau aptara ©,12 sanpai

x. TEL.




4.3.5.

Penggunaan alas  §emur pengeringan  gabah
dimaksudkan MEngurangit/menghalangl ketoran, pasir,
tanah bercampur dengan gabah, dan untuk menudahkan
FENQUMBLLAN  pabsh pada akhir peniestrsn, serta

dapat mengurangi tingkat kehilangan dari proses

PRE] Bmuran .

Fenggil ingan
Fenggilingan gabah menijiadi beras mBrupakan
salah satu ranghaien kegiatoan pEMANganNan pPOEca
panen padi. Disini teknologi penggilingan sangat
meanentukan kuantitas dan hkwalitas beras yang
dibhaolllkan, tetapi alat penggilingannya WS
kurang baik, maka hasilnya kurang baik, mizalnyva
beras banyak patah/hancur. Tentunya yang diingin-
kan alat pengglilingan sesuwai dengan standar pasar
({Dolag) dan gabah yang akan digiling betul-betul

kering, semakin baik tingkat kekeringan gabah maka

Hasil berass yang diproduksi relatif baik. Dalam
hubupgan  hasil beras yang sudah  digiling dengan
gabah yang siap gigiling dikenal dengan istilah

rendimen giling.

Perusahaan penggilingan gabah dapat di—

welompokkan menjadli Lagian 1

i. Pengailingan Padl Besar (FPE)

-” Penggllingan Padi Kecil (PPK)

il

39




4.3.4.

3. Riee Milling { RMLL)
&. Huller

S Engelberg (Bpg Indonesia 1988}

Mengenal kehilangan susut  pengailingan
Paling besar terjadi sekitar 4,229 terjadi pada
kelompok Hullse dat Engelberg, dan  sudut Yarng
tertadi pada kelompok RMU sebesar 3,B9% dar
kelompok PPE scbesar S3413%, dan kelompok PPK

sehesar 2,77%.

Penyimpanan

Babah vang sudah dikeringkan dan =ebelum di-
giling biazanya disimpan pada suatu tempat wvang
telah dirancang agar gabah yang disimpan tetap
baik. Hanya saja gabah meniliki karakterietik
khusus, mi=zalnya memiliki kadar a&ir, kotoran,
butir rusak, dan butir mengapur. Kadar air  yang
tinggl dapat menyebabkan proses restirasi  atau
pernapasan, akibatnya uwap air dan panas yang di-
hasilkan dari proses respirasil terdebut Becara
bersama—sama menjadi faktoer vang menyebabkan
kerusakan yvang leblh besar,

padas Masd peny impanan Qabab, faktor
yang paling berpengarubt adalah skxhu,

lingkungan

kelembapan udara. Sedenghan faktor biologis yang

ber pengaruh yvaitu hama gudang dan mikroorganisme

30
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4&'3'5*

Erusap i
Aerusak hij4 YANGg mengakibatian susult poabot dan

mutu.  Padgs kadar gip Gabah 14,8 - 15 &5y SErangoa

herhﬁmhang Sangat cepat. Selain itu, tikus Tty

mErUupak&n hama gudang utama.

Fada wmunnya menyimpan gabah pada kadar air
&% dan kadar kotoran sehitar &%, hal ind masih
tergolang baik kalau wak by Bimpanannya hanya untuk
1 tabtwn di da lam lambung.

Fenylmpanan gabah pada kondiai tersebut akam
menghasilban batir rosak dan butir kuning sebkitar
2,38%, kadar kotorannyes 9% sedangkan butir rFusak
dan butir kuning mencapali T,.95%.

Babah vang disimpan cukup lama akan merng—
alami perubahan kadar air, mis&lnya gabah vang di-
simpan dengan kadar emkitar 16,5% setelah disimpan
szlama bulan, maka kadar airnva menurun, sebalik-
nys gabab dengan kadar air awal 14.5% dan 13, 8%
kadar airnya cenderung meningkat setelah melalul
propes penyimnpanan. Terjadinya perubaban kadar air
gabah ini disebabkan oleh tingkat kelanbapan ruang

pety Lmparn an pErubahan mana akan mEnUrunkan

rendimen bBeras.

Tata Miaga Gabah dan Beras

Di [ndoensia sampai saat ini tengkulak atau

pedagang masih sangat bherperan dalam tata niaga
[
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9abah, hanya Sebahagian keei) Qabah yang langsiing

1wz |
1 e ] ke kun, Hel dp1 sebagian beezr  pUD Bl um

memiling modal segape untuk membeli gabah, apalagi

bagi kup Yang MEmpLNYy 51 Futang /b redit pangan dari

Bank, jelas bank tidaw akan memberi krodit o

membeli gahah,

Dalam jatur tata niaga Fabah, petani menjual
kepzda PEdagana swasta atau pedagang pengumpul,
sElanjutnva dijuat L Pedagany besar atau ke
pabrig FEnggilingan padi, lsly gababh digiling
meEnjadl beraw.,

Dimamping litu, sesusi dengen program prEa—
binaan dan pengenbangan koperasi unit desa (KUD),
di  mana masyaralkat arrggots KLUD pada WIUmNY S mien=-
jual gabah mereka kepada tempat pelavanan knperasi
(TPE) di mana TPE tersebut fdalabh  tempat/pool
pembel ian &UD atau PErpaniangan tangan KiJp dalam
meny@rap atau membeli gabalby petani angaota pada
kusugnya , dan petanl non  anggota pPada LR Y a
deng=n perlakukan KUD terhadap anggotanya relatid
lebih baik dibandingkan perlskuan/pelavanan kepads
non anggota, teroasuk harga gabah yang berbeda
antara anggota dan non anggota.

S&lanjutnya gabah FKUD dijual | Dolog

bagal wtock nasional yang selanjutnya diproses/
= .

digiling menijadi besar.




Eulanjutnva tata maga heras

L :-'
“-u_=f_‘|E-m.E'| Faran
beras LEmi e g dilafulk

an oleh Pedagang besar, pabrig

pﬂngg111ngan, &y hanya Bebagian kecil pEtani men-
Inal melatus Jalur Rasar/konsumen .

Dalam memenuhi kﬁhutuhan beras/stock bHerag
nasional melalui Doleg, maka Pem®rintah memberifan
fazilitns

bagi KuD urtuk meniual beras ke

Dolog,
demikian

PuUla swasts/non KUD diberika

Y Tasilitas
Yang sedikit

lebih memberatkan termasuk harga
beras swssta/non KUD vang dijual ke Dolog retatis
lebibh murah dibandingkan harga beras Kup.

Buatu hal vang perlu dikemukakan batwma KUD

dalam hal PeEngadaan berag

manih memiliki berbagai

hambatan intern yang membatasi gerak komerelal

EEID, maks seringkali dijumpai KuD bekerja esama

dengan Swanta pedagang beras untuk menenu ki

kontrak penyaluran beraunya ke Dolog.

Kadang KuDp

mem izl kontrak krepads

Evasts dengan Imbalan

berups premi.

Fengadaan stock bBeras Dolog bhertuiuan harga

beras dipasaran tetap satabil, dimans dalam keadaan

produks:  beras mellimpah, maka tugas Dolog me-—

nampung beras dan sebaliknys pada saat paceklik,

aka Dolog mengelvuarkansmeniual stocknya ke pasar
iTi

sehingga harga beras relatif tetap stahi].




4.4. Teori Margin Uqahaftauntunqan Usaha

E'al- h 1 '3 -
& Baty indiktator utama alam us=sha ntiasd

bertazii

tidnknva suatu aktivitas GRARE  CRreEeR

il ] 3
Paca thq!hﬂt- !-:E'l.mtungan At '“-':H'F,Iirl usaha vang mampu

di‘]’lE‘Fﬂ.[ehnwﬂ-a =

decara ragional, tiap aktivitas bighis e

untungan/laba usaha vang optimal dengen tetap mem—

perhiatikan ataw mengutamakan prlayanan kepada

konsuimer .

Pengusaha/produsen  cenderung memilib tinokat
oukbtput (B) yang diproduksi, dimana mereks bisa
memperoleh  kheuntungsn/margin usaha vang miak e L miim .
Keuntungan maksimal perusahasn tercermin pada biava
Tambahan (marginal costsHC) yang dikeluvarkan oleh
perusahazn sama beeasrnya dengan tambahan ponerimaan
tmargin revennue/MR) yang diteirma ocleh perusahaan,
dengan simbol danar, yaitu :

MEF = MC 2 (Ciri profi maksimwm)

Mizalnya marginal cost atau tambahan biava
(MC) sehesar Rp- 1,000, =, dan mendatangkan Lambabhan
punErimﬂaﬁfmﬂfgi“ﬁl revennue (MR) sebesar Rp.l1.000,-
maka perusahaan tersehnt berada pada keadaan/kondisi
sbut keuntungan makeimal. Dengan kaka

usaha yang dis

lain haliwa bilamana MR [tambahan biaya) mak a
2l a

peahaan tersebut belum berata pada EkKondisi ke-
pEr

a4




untungan mahzhmum,

dan pada kendisi separti MR > MO

belrarti &
PEFusahaan masih dapat meEnanbak Jumlat

b-

=rang atau jaca Yang dijuslnya

hingiga mencapai
keadaan MR = (£

Artinya, bila MR = MC, maka

pErussah 2
WNAEN  selayvaknve tidak Perin lagi menambah

Fodul: i
B =+ ¥etg dijusinva sebok kendaan  keuntungan

sutdah maksimum Pada kuantitas dimana MR = ME.

decara matematis reuntungsn/margin usaha dapat
ditulie dengan bentuk tormula sebagai berikut
g = TR = IC

Dimers »

v = hdalah total profit/keuntungan yang
diperocleh perusahtaan

TR

fAdalah pEnerimaan total {total
revennue) vang diterima perusshaan.
TG = Adalalh biasava total [(total cost) W ang
dikelusrian povrusahaan

Boediong (1982 31 84) menulis secars terperinci
pengertian  dan penjslasan keuntungan total sebagai
berikut 2

wepantungan total (TR - TC) yang maksimum

adalzh di mana farah vertikal antsra Aurva TH

Han TC adalah paling lebar.”
grafis, keuntungan maksimum dapat di-

Secatra

lihat pada grafik berikut 2
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TR, TC Brafik 4.4

= o
, FEATUMEAN  Tovdl (k1]
a o luantitas
_ﬂl.rl"-'-ﬂ-
r Furva total cost/To vang dimulai dari titik a,

berarti Biaya total 1lsbih besar daripada nal,
SEmeantara penerimaan perusahaan masib belum ada atau
masibh nol, makea kurva keuntungan total minus Yang
dimulai dari titik =a. Mal ini herartl bahwa
bilamana perusabaan akan menderita lerugian usaha
sesbesar Ua altau — Ga.

Bilamara TR lebih besar daripada TC atau TR >
TC maka perusahaan berada pada poaisi untung ,
sehbaliknyva bileamana TR > TV maks perusabasn berads
pada posisi rugi, serta perusahasn berada pada
posisi impas/pulang pokok bilamana besarnya TR = TC.

¥euntungan total ma ke & Linum W ENg dicapai

perusahasn dicermplnitan pada Jjarak vyang R

terlebar antara TR dengan TE, lihat jiarak AB {pada
(==

. %  ini perusahaan berada pada keuntungan total
J=siT &k

mak s Lmui) -

A&




FENEEHBHHEﬁM USaHA PENGGIL INGaN FADI

D
I FECamaTan SAJ0RANGING KRBUPATEN DATY 1T WAID

tsaha PeEnaglilingan Radifgabah miErupaikan rangkaian

kegiata -
el T pasca panen Yang sangat menentukan kualitas

beras Yang  dihasilpkan oleh petani  dan s&lanjubtnyva

kualitas beras Yang dibhasilkan oleh retanl dan selanjut—

nys kualitas beras Yartg bailg mErupikan dasaF besarnya
nilai ekonomis stau harga beras petani cukup layak untuk
mengembanglan ussaha tani mereka. Demikian pula, usaha
penggilingan padi/gabsh werupakan  aktivitas komersial
¥ang relatif besar rentabilitas ateu nilai skornomis yang
dihasilkan, vyang menyvebabkan usaha penggilingan padi/
gabah relatit berkembang Rhteusnhyva di Kecamatan
Sajoangin. Bahkan bila dibandingkan dengan usaha lainnva,
maks uwsaha penggilingan padi dapat dikstakan ataw di-
kategorikan lebibh profitable dan tingkat resiko kerugian
ugaha relatif kecil bahkan resikeo rugi tidsk dikenal pada
usaha penggilingan. Hal yang tak kalah pentingnya dalam
uzaha penngilingan inl, yaitu modal investasi

hubungan

dan modal keria yang dibutuhkan relatit sederbana/keci]

yaity hanya berkissr Rp. 39 juta, serta performens/bentuk
LK

nyata investasi cukup riel (pabrik padi nyata) sehingga

5§ pengusaha pernggilingan padi relatif lebih aman
setiap

_ hingga  mereka
1ingan mereka, ==
denigan usaha penog

a7
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stnantiasa berhasrat atay merencanakan pengembangan uwsaha

PENQQIlingan mEer e,

3.1. Produksi Gabah di Kecamatan Sajoangin
Ueaha pertanian pangan/padi di  dasrah  ini,

Pelaksanzannyva relatid Bama dengan pelaksanaan usahla

PErtanlan padi o4 dasrak lalnnya, yvaitu dilakeanakan
dengan teknia intensifikami dan ekstensifikasi usaha
tani,

Bila dilihat dari iuzpr areal tanam uontuk
tanaman padi di  Kabupaten Wajo, maka ¥ecamatan
Sajoanging merupakan  dasrab terluas kedua dengan
luas areal tanam mencapai 16.348 hektar, =sedangkan
daerah Kecamatan Takkalallas mErupakan daerah terluas
areal tanam tanaman padi denoan luas + 21.459
ek timr .

Urtule jelasnva, tabel 5.1, memperlihatian luas
areal tanam, luas panen dan produkei padi sawah di

Kabupaten Deerabh Tingkat I Waio.

18




e Hecamstan buas Tanmren | Luas Panen
(Ha) {Ha)

Yl | Sabbangparu &.04]1 5.973 0, SE1l
02 | Temps 1.2%1 273 4,029
(% | Poamang 7551 7.126 &1.772
04 | Takkalalla 21.4&8 21.91% 100, 207
25 | Ssjoanging 6. 868 16,380 59548
b | Majeuleng 11.605 11.785 48.211
LT Tanasitoln T TFS b L& iy
03 | Belasa i3 723l G B x
7 | Manianopaio &.B874 TOES 29713
160 | Pitumpards 12.544 i2.554 67053

Juml sk o7 185 94.215 442, 524

Surnber @ Dinae Pertanian Tanaman Pangan Kabupaten
Wajo, 1944.

Dengan luas areal tanamen padi 15.468 Ha di

Kecamatan Sajoanging, karena berbagai hal, dari luas
areal tanaman tersebut, yang mamber ikan hasil panen

hanya saluas 14,390 Ha, Jadi luas areal tanam tidak

produktif atsu memberikan hasil seluaz BB Ha.

Dari luas=s areal tanam produktif ini, ternvata

herikan hasil/produkel padi asbanyak BF.948 +ton,
miem

tentunya hkuantitas produksi padl  yang cukup
yang

45
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besar ini, merupskan dasar bagl PERg@mbangan usaha

PENggtlingan padi di dasrah ind.

Smlanjutnya, data tentang produksi padi  sawah
dan  padi ladanyg di Kecamatan Saioanging dapat
dilihat pada tabel Berikut :

TRABEL 5.2
LURS TANAM Ponen DAaN PRODUKST PADI SaWAH PADI
DAMN PADI LADANG DI KECAMATAN SAIDANBING

TAHUN 1994

Vahum Luas Tanaman Luss Panen Produkai

el (Ha} LTor )
19240 1&6.275 L& 190 TF.EEL
1991 1&.350 L&. 275 Bl1.375
ooz 17 .950 14,880 21.185
ia9s3 1&.2258 1a.188 B0, 3588
1994 [ i4.448 146,380 B9 .948

I

Sumber : Kantor Mecamatan Sajoanging, 1994,

Dari tabel 5.2, di atae dapat dikemukakan
bahwa produksi padifgabah di daerah ini cukup bewar
dari tabun ke tahomn, sekallpun demikian mengingat
dagrah ini cukup luss arsal darat Yyang pada dasarnya
dapat dicetak sawah baru, maka selayvaknya produksi
padi di dawrah masih berpeluang untuke dikembangkan
khususnys melalui uwsaha tani ekstensifikasy .,

Fada tabun 1990, produksi padi mencapai 79.331

ton  dengan  luas panen sekitar 14,190 Ha, nmnamun
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mas . )
Yarakat Petani bersama PemeErintah dalam hal ind

b
rembina lapangar, berhanii terus meningkatkan

Produkes Padi di daerah ing, Yang pada tahun 1991

Produkss pagi relalkiq menlngkat {kuantitas) pebesar
2-04%  ton Sehingga total kuantitas produkei gabah
mencapal 81.375 ‘tan. Hasil ini dicapai, bBaik dengan
Bisten intensifikeei (pemakaian bibit unggui, pe-
Mumpukan yang baik, REmberantassn  |fama) S P
dengan sistem eketensitikasi/perluasan areal tanam.

Selanjutnya pada talbun 1992, kuantitas
produkei  padisgabtah mencapatl 91.185% ton, vyang di-
Bandingkan dengan kuantitas prodoksi yang dihasilkan
pada tabun 1991, maka Pada  tahun 1992 terjadi
peningkatan kuantitas produksi Febesar 10.810 o,
peninghatan  mana relatif cukup menciptakasn peluang
pengenbangan wsabs penggil ingan padi di daerah ini,
dan peningkatan semangat us=aha tani bagi masyarakat
petanl itu sendiri.

Keadaan pada tahun 1993 mea;wrlibhatkan pe—
muruwian  baik luas aresl tanam yang  hanya mEncapai
14£.225 Ha, luas areal panen hanva eeluas 14,188 Ha,
kusni ttes produksi jugs wmengalami perurunasn

ik

sehingga hanya mencapai BO.4&B ton. Mamun bila di-

bandingkan dengan daerah/kscamatan  lainaya, maka
eI *
kuantltas produksi padi pada tobun 1992 pasih cukup

bassr di Kecamatan Sajoanging ini,

Al
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Kemudian lain hﬂl“FﬂFhﬂadnannya pada: tahun

199 i
%4,  dimana Broduked padi  meningkat besar yang

mendelati kuantitas Produksi yang dicspal pada tahun

1992, dinana Kuantitae produksi pada tabup 1992,

dimana kiantitas Produksi pada +akun 1998 int  men-

dan yang sEmpat dipanen hanya seluas 1&.7%80 Ha.

Dari keadaan dan PErembangan kuantitas
prroduksl padi 44 daerah ini mehun jukkan suatuy usaba
terpadu  antara masysrakat petani don instansi-
instarnei pemerintah vang tak henti-hentinys memikijpr-
kan dan menialankan usahg Lani yang produktif, Yo
tercermin pads W=aha tani intensiflkani dan
eketensifikasi di dasrah ini,

dJatu hal yang tak kalah kentingnva dalam jimr—
dorong peningkatan produksi di daerah ini;, baik
kuantitas maupun Kuslitas yaitu sistam keria wrhtuk
penggilingan padi yang nenciptakss mapfaat ekonomis

bagl usaha dan uzaha penggilingan padi Lty Bondiri.

A.2. Faktor-faktor yvang Mempengaruhi Peningkatan Produksi

Fadi

Produksi padi sebagai bahan pangan s~lalu di-
upavakan produksi dan pERgERbangannya, balk olen
pemerintah maupun oleh masyarakat petani itu semdied

bercama pedagang-perdangan vang menvediakan SR

L ¥




Preadulisi hErupa"

RArana produkei padi (bibit, pupuk,
tlan nbmt—uhatana dan =srana PASCa panen  {(trans-—
ROrtasy, PEnggilingany .

Daeri hawpil PEnElitlan Penulis, tiperoleh

informagi tEntang Taktor—fak tor ¥eng mempsngardhd

produksi  padi  baik BECAra  langsung maupun  Eidak

Iangsung, dibagi ke dalam 3 kelompak,

s

yad g s
Froses Produksi Usaba Tani Yang Baik

B. Faktor Pelancar Pelakeansan

3.2.1. Proces Produksi Usaha Tani

Pada dasarnya, petanl Yang kurang mengaslami

PErkembangan dari  wakty ke wabkty hanyalah di

sebabkan oleh tujuan dasar prosss Pprodultsinys.

Hereha hanys swnata-mats sebagai PEtani, bukany

uaaha tani sebagsi pPErusahaan .
D1  Kecamatan Sajoanging sabagai PeEngaruh

perkembangen ekaenomi dan KEemaiuan teknologl, aca

umtimnya masyarakat petani sudahk menjalankan u=aha

taninya ssbagai perusabaan. Hal ini tercermin padsa

proses produksi mereka mulal dari Pr& tanam sampai

pada pasca  panen. Secara micro, gambaran usahg

tani  sebagai perusahaan mereka MEnyews  traktor

babibarn membeli traktor, bibit, Pupuk  dan obat—

obatan, alat-alat penyemprotan, serta peEmanfaatan

fasilitas kredit. Demikian pula, PEnggilingan padi

23




dengan hazil yang sesuatl standar pasar/dolog
hanyak disewa olwh petani, bahkan merseka membeli
mesin peng@ilingen padi.

Fesemuanya ini tentunya berdampak positif
terhadap pengembangan  uwsaha tand. Bahkan wsaha
tani yang belum menialankan usaha taninya Ltanps
memafaatkan sSarsna—sarana terasbut, maka petani
ter=ebut kureng berkembang.

Ditinjsu dari segi teknis pengembangan usaha
tani, maks usaha tani di daerah praktis sudah men—
jalankan sapta usshe taoli, yeng meliputi 3
1. Penggarapan tanah yang baik
2. Pemahkalan bLibit unggul
3. Pengairan yang cukup
&. Pemupukan yang memenubi petrsyaratan dosis.

m. Pemberantazan terhadap hama dan penyakil secara
sgkeamra .

&. Penanganan pasca panén yang baik.
7. Aktivitas pemasaran hasil yang baik.

¥ehadiran dan peranan wsshs penggilingan
padi dalam sapta uwsaha tani ini tergolong dalam
pENanganan pasch RENEN, YaANg tentunya usaha peng-—
giingan padi terus mempunyai peranan dalam memaju-
van atau pengembangan usahba tani tersebut.

Dari ketujuh unsur sapta usaha tani ter-

sebut, Moelyadi (1983 = 44) menyebuthan sebagai
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faktar matlak/pokek pembangunal

unsur=unsur E@bagal herikut

L. Teérjaminnya pasaran untuk hasil-ha=il usaha
tani.
2. Adanya teknologi yang senantliasa Berubah.
3+ Tersedianya saranan ﬁ;nduksi setompat.
4. Adanya perangss produkei bagi petani.
5. Penganghutan.
Syarat-syarat  mutlak terssbut dianggap
mutlak atas terisksananys pembangunan pet-tanian,
hal mana berbeda dengan faktor—faktor pelancar

vang dibahas pada sub baglan 5.7.7 berikut imi.

5.2.2. Faktor-Faktor Pelancar Fengenbangan Usaha Tani

Disebut Afaktor pelaccar karena sifatnva
tidak wutlak dan hanye merupakan pEnuniang pe-
ngembangan usaha tani artinya, walaupun fahknrh
faktor pelancar terszebut tidalk ber furngsi, fnamun
produksi usaha tani tetan berlangsung dengan baik.

Adapun Taktor—faktor pelancar yang dimaks=ad
valtu 3
1. Pendidikan/keterampilan/keabhlian bertani.

Z. Fredit vssha tani.

3. Aktivatas gotong rovong peteni.

4. Pembinaan aparat pemerintah.

=
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Sungguh hefggembirakan bila dilihat kenyata-
an di lapangan bahwa rata-rata Petani sudah me-
Miliki keterampilan berusahas/bertani, yang pada
dasarnya mEMang dan sangat diperlukan dalam usahs
tani moreks, misalnya keteramnpilan meman faastkan
bibit, pupuk dan Obat-obatan, Hand sprover dan
reralatan @tan teknologi PEnen dan  pasea panen
laimrnya,

Hal ¥Yoang juga besar hubungannya dalam nem—
PeErlancar usaksa tani vaitu fasilitas kredit dari
barnk melalui kup berups Kredit Usaha Tani {KUT)
darn hredit pangan lainnva., Bisamping itu, ssbagian
peEtani  memperolsh  kredit usaha  berups kredit
=arana produkel (Saprodi) berups pupuk dan obat-
ohatan serta sarana pehvemprot, babksn uang  tunai
dari pedagang atau PENgQUEaha vang mereks sudah
kenal baik dengan caras pEmbayaran dari  hosil
panen/gabah.

Dizamping kedua tal terspbut diatas sebagai
keblasaan petani kita, mershka Eerkadang menjalan-
kan aktifitas usaha tani nereks dengan Eimtemn
gaotonyg royong, dimana sistem ind sering dilakukan
pacls pengalaban tanabh dengan alat cangkul,, gotong
royong ketika  menanam bibit padi, dan gotong

royong ketika panen dilaksanakan.
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Kemnidian faktor pelancar lainnya vang Jugas

mBeREgang peEranan tal aim mendorang petani  menielan—

KER u=ahs  taninya adalan pembinaan oleh aparat

RpEmErintah Ehususnya PPL dan pejabat—pejabat

R ugperti camat dan kepala kantor

instansi terjkait.

3.3%5. Keadsan dan Fengelolaan Usaha Penggilingan Padi

Sedule

Keadaan dEn Estimasi Kebutuban Unit L b

Fenggilingan Padi dari Segi FKusantitas, Jumlah
Usaha

Dari =eqi hkuantitas, Jjumlah usaha peng-
gilingan padi di kecamatan Sajoanging sampal tahun
1995 terdaftar sebanyak 78 undt atau sekitar 10%

dari +total penggilingan di Labupabten Wajo wang

jumlahnya mencapai 605 unit. Bila dilihat dari
segi luas tanah dan kuantitas produksli  padi di

kecamatan gz juanging, dnegsn total produksi  rata-

rata 50.000 ton pertahun maka prakitis dibatuhkan

kmpasitas pabrik atau uriit weaha pengoilingan padi

pkitar 25 unit, dengan dazar estimasi sebagal
L Lo

Beerdibhut =

— Jumlah produksi padi (gabah = 80.000 ton/tahun

Kapasitas ini rata-rata 5 ton/perhari

waktu giling afektif 3 bulan untuk satu
— o

i jadi & kulan untuk satu o an
MUuSLiMg

o7




& unit B3 ten

180 hari = 68,400 ton/tabun

= 21.800 ton

= Jitml ah
AN perlu disiapkan Unit pengailingan

Jadi
Jumlah  unis PERQQilingan wyang harus
disia
phan/ditambak untuk mengoiling produksi gabah

di Ketzmatan Sainenging sehesar i

214600 ton
— = 4320 ton
5 ton
4 3220 kan
= = 24 unit penggilingan
184 hari

Demikian pula, bila dilihat dari segi luss
wiilayeh kecamatan Saiaanging vang luasnyva sekitar
D21L.F1 Em? atau 14% bila diprosentaszikan terhadap
luge keasluwruhan dasrah habupaten Walo vang use-
nyva mencapai 2,506,19 Km?, senentara prossatasi
jumlah wnit penggilingan gadi  di  Eecamatan
Sajoanging terhadap jumlah unit penggillingan padi.

di kabupaten Wajo hanya sskitar 10%, maka praktis

dibutuhkan penambahan unit penggilingan =mekitayr 4%

lagi dengan perhitungan cebagal berikut :

Jumlah Upit penggil ingan yang diperlukan 3

4y » 406 unit = 24 unit
Hasil perhitungan kdua cara tersebut hampir
asil
24 unit. Dengan
aitu 25 unit dan
cams banyaknys ¥

« BEal Bala dikatakan  babwh i
mEsy

mangat
9 pasih periu diadakan

Kecamatan gajoanging

58




. 3
PeEnambahan  ynit panggl iﬁq#ﬁﬁtPﬁﬁ;fgahah A

- e
kapasitas 5 ton hari Eﬂhaﬂ?éF_Eﬁﬁuﬂit.

o

5-3.2. Pengelolahan Usaha Penggilingan Padi
Becara umum pengelolahan usaha penggil Lngan
padi di daerah ini relatis Gaik, hal ind terlihat
dari, mulei pemiliban lokasi usaha, wisten keria,
peEmantaatan tenaga kerja, madal, penyediaan bahan

baku sampai pada aspek/hegliatan pemasaran.

' Sd.5.2.1. Pemilihan Lokasi Tempat Usaha
Pada umumnya lokasi uszha pigngoil ingan di
deerah  Ini cukup strategis. Dorl 76 wunit usaha
pengygilingan tersebar bampir ke selurub  daerah
santira produkst, yeng hampir ke seluruh daerah
sentra prodek=i, vyang ditvniang sarana Jalan
WarG cubkup kRhususnya dapat dilalui SaEFRna
angkutan roda empat bahkan roda enam.
Pemilihan lohkasi atas dasar tersedianya
garana Jalan ini, dimaksudkan uwntuk Eemudahan
bongkar muat gabah dan beras secara efektif dan
gfesien. HBahkan sebagian besar letak usa&ha
penggilingan dini terletak di sekitar/pinggir

jalan propinsi di anggap cukup aman, strategis

dan bernilai ekonomis  yang cukup ternilai.
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Sistem Keria Komersial Usahsa Penggilingan Padi
FPara pemilik /pengusaha penggilingan padi
Halam menjslamian usahanya, aktif semikirkan pe-

NOgoPEerasian mesin  pengoll ingasonya, szhingga

mereka bekerjasberoperasi dari waktu ke waktu.
Fengailingan merska aktif berprodukzi dengan dua
teknie bisnis melayvani komsumsi penakal  jasa
penggilingsn, yang hkedua-duasnya membiarkan nillad
etkonomis yang cukup besar.
Adapun kedua cara atau teknis tersebut,
valtu 3 I
1. Pewmilik/Spengusaha penggilingan membeli gabah
dari petani, lalu diproses [(dijemur) don di- i
giling, selanjutnya beras wyang dihasilkan |
dijual ke pasar (pasaran umum dan Doleg) . Di-
gamping itu, produlsi tambahan yang dihasil-
kan, yaitu dedak dan benir, yang hkedus-duanya
bBernilal skonomis yvang turut menambahdmenper-—

kecar pemasukan usaha penggilingan.

EKEMA 5H.32

TEMNIS KOMERSIAL USAHA PENGGILINGAN PADI CARA [

Feli Gababh > |Pr {Jamar) —>| Biling |——F|dual dipasar

guisher @ Haeil Penelitian Penulis, Thn 199&6.

=1



2. Menerima pesanan atau jase penggilinga

Ada  dus sumber pemessn atau pemakai

Fenggilingan, vaito

A. Perorangan (petani) atau masyarakat dengan
kusntitas yang digiling cukup bervarissi,
mulai dari jumleh kecil sampai pada jumlah
besar.

b. Lembaga non departemen, yaitu dolog, dengan
dasar kontrak pengoilingan veno dibuat ber-
Wama—cama Antara pengusaha penggilingan padi
dengan dolong sebagai pemakain jasa e g—
gilingan.

Untuk Jjelasnya, penggunann jass Beng—

gilingan padi dapat dilihat pada skema berikut i

S EEMA Sga2
TEHHIZE EDMERSIAL USAHA FEMEGEILINGAMN FPADI

CaRA T

[ Femakal jasa . 3 Prosea (giling)

— e eras J

PFlasyarakal dolog

'

Sumber : Hasil Penelitian Penulis, Thrn 1994,
Dari hasil panprosesans penggil Lngan gabalh

menjadi beras, maka plhak pengusaba pengoilingan

L%
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9-3.2.35.

mET : i
ghasilhan tiga jenis produk yang masing-

ASING  mempunyai nilai ekonomis, yaitu beras,
dedzk, dan bulir,

Eontoh berikut mewisiudkan pErinciean hasil

Penagllingen gabah 1 ton.
TABEL. 5.8

HAGIL PENGGILINGAN GABAH SATU TON

fid= JEnis Barat Harga Jumlahy Harga
gl (R {Fp)
o1 Feras &) 7a0 e O
o2 Deda: 200 200 A0, OO0
18,51 Penir 20 500 10 O
Total 820 ) OO0

Sumber § Hasil penelitian penulie, Labhun 19956

Cara e rolehan EBabah

Yoterbatasan modal bagi pengusaha  peng-
gilirmgan padi disuvatu 2igl dan keterbatasan
pemampUEn  PRMBSHTAn bagi petani untuk menjual
aabahinya gesuai dengan hargs  yang berlaku,
mErupakan dagar transaksi jual bmli gabah.

Adapun cara pambelian/perolehan gabah dari

petani  kepada pergusaha penggilingan  padi,

?ﬂj_tut

&3




X Secara ¢ n
W i
i, yvaitu Qabah petani dibeli dan

di bayar
Y&r secara tunai SBEUal kadar air gabah

FELtani baik gab
ah i
& ¥ang dibeli di rumah petani
&L
PUR  gabah  vang dikelj di  teapat peng-
gilingan,
2. Becar i
= hrﬁditfpinjiman, ¥aitu gabah petani
dijual wmecara kredit kepada pengusaha peng-
gilingan khususnva pEaguraha yang sudah di-
pErcaya, dsn pembayarannya dilakukan oleh
Pihak pengusaha penggilingan setelat beras

mereka dijual di pasar.

3.5.2.48. Faktor-faktor dasar dan pelengkap usaha

pengglilingannya
Berjalan lancarnya aktivilas penggllinhgsn
spcara homersial barus ditunfang oleh faktor

dasar/pokok dan faktor pelengkap, yaitu 3

1. Faktor pokok
a. Mesin perggllingan
t5. Tenaga kerja
c. Penimmursn
d. DBudang
2. Faktor pel engkap

Modal ketria untuk membeli gabah
-

k. Bavang anqhutaﬁftranﬂpurtaai

&3
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5.3-2'5' i
Biaya OPerasiona) usahg FEnggilingan

Ueahg PENQGilingan yang

terbagi Hua,

orientami wsahanya
Yaltu : membeiy 9abah lalu digiling

i
SNiadi  bwras (gapan =ebagal komoditi bisnim),

fda i
. meEnerima PFEEanan/jasa Penguilingan relatif

hany ak mengeluarkan biava Dperasional, antara

lain waity .
1. Blaya tetap terdiri darg .
&. Harga pembelian mesifi/pabrik  penggilingan
padi
b. Biaya b rgLn gudang, lantai jemur
- Gaji tensgs kerija
d. Bungs modal /kredit
2. Biaya variabel
#. Harga pembelian gabah
b. Upah burub
c. Biaya tranportasi
d. Biaya bahan bakar {(solar dan oil)
e. Listrik
T. Pembelian karung (goni/plastik)
g. Pembelian peralatan pabrik yvang rusah.

ti. Pembelian peralaten-peralatan lainnva yang

rusak
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S.%. Tata Niaga Gebah dan Beras

Tata niaga gabah dan beras hampir sama,

memiliki tats niaga tersendird .

5.4.1. Tata Niaga Babah

MLamLITh

Hampir selurub Jlapisan masyarakat petani

sudah  mengetabui ke mana atau dimana gabahnya
harue dijusly mamuan mereka =sda whunya belum
mengetatul  bagaimana saluran tats niags gabah
itu.

Di * mamping itu, petani pada wmumnya Mme—
ngetalui bahwa ads standar kuasiitas gabah, mnamun
mereka terkadang tidak memenuhi aturan standar
murty i, akibatnya hargs gabah mereka relatif
murak. EKeadaan ind biasanya terjadi khususnya hils
musim bBuian, sehingga mereka menijual gabahnya
berups gabab hasah atau gabah kering panen.

Lain halnya jika muisim EEmarau, Eada Umamnha
pmulr gabahnys lalu dijusl kepada KUD

tau pengueaha pengoilingan atau Ll
& takld

harga gabah
dan dijual bilamana
Jumbung/di gudands

8
piaik {mgnurut anggapan merekal

&S




SKEMA 5.9

—

Fetani

'} Tengkulak

Fadagang
PE“QUmpu]

W

I- Fedagang Besar
E:

Fenggiling Padi

|

W

Bieras

Sumber : Hasil Penelitian Fermulis, Thn 1996.
pada mkema 5.3 di atas terlibat babwa Jalur
tata nisga gabah terpisah merjadi 2 jalur, yaltu 3
1. Jalur petani —F pedagang —2 Fengolilingan

2. Jalur petani — Penagdlingan

o

Pimamping itu, sesual dengan program  pem—

bingan dan pengembangan usaha KUD, di mana

4 menjual gabah
ta EUD pada LUTILIE Y A
masyarakat angge
1 =i (TEP) dimana TEP
g 1 ayanasn Kopers
ftepada tempat B |
gabah/baras KUD bagi

adalah pocil pemﬂeiian

dan non anggota atau masyarakat umum.
anggotany®
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BKEMA 9.5

JALUR TaTta NIAGA BabaH Cara 11

‘ Fetani I T PR e E UD s Baolog

W Y
E—iﬂg.lf} Giling
. |
]

EBeranm I

Sumber : Hasil Penelitian Penulis, Thn 199&.

Petani yang mwnjual gabah kepada TYTEFSEUD
lalu  KUD menempuh dus carn, yaitu menjusl gabah
sesuai standar/gabah yang sudah di proses kepada
dolog, atau KUD sendivi yang menggiling gabahnya
lalu beras yeng dihasilkan dijual ke posar atau
dolog.

Hal vang perlu dikemukakan bahwa gabah vang
telah dibeli dolog setelah digudangkan dan sesuai
perencanaan  penggilingan, maka dolog membuka
pERggilingan gabah dengan pihak KUD vang

komntrak

memiliki wnit peniggil ingan kualitas standar, atau

kwpada pengusaha penggil ingan.

5.4.2. Tata Niaga Beras

Magyarakat petani lazisnya menjual gabah

kepada Kud atau pengusaba  penggilingan, hanya

&7



. =)

sebagian Recil, Petani yang menjual heras hepada

KUD  kwecuasli magyarakat yvang menjual beras kepada

PENgQueahs pehggilingan saat =& lesal

penggil ingan

dilakukan.

Mata rantai Lata niaga

dilihat pada skema berikut -

SKEMSs 5.5

TATA MIAGR BERAS

¥

ol

Frtani

Bolag
FPa=ar Umum

Fenggiling

Fengusaha 1

Sumber @ Hegil Penelitian FPenulis, Thn 1994,
Fenjual beras ke pasar umum dilakukan bila~—
mana harga beras di pasar terssbut relatif lebi
mahal. Bila teriadi keadaan demikian, maka dalong
sebagai lembaga stabilizator hargs pangan/ beras
turut meniuval beras di pasar terssbud dengan

tujuan agalr herga beras furun kembalil.

5.5. Perhitungan Dan #Analisis Margin/Keuntungan Usaha
Penggilingan Padi
Sercara rasional, semua badan usaha bkerusaha

cemaksimal mupgkin untuk cemperoleb laba/keuntungan

&8



Usaha, Perusahaan ¥ang

dengan margin HEahe/ keuntungan padn  mhlie
aktivitamnya,

diakhiyy

maka perusahaan tercebut akan meng-
akhird skhtivitas atay berhenti beroperasl sebalik-—
N¥Y&, perusakaasn ¥Yang beroperasi dsngan memperaleh
labs usaha pada akhir aktivitasnya, maka pErusahaan
tersebut dengan mudsh mengatur strategis aktivitas/
Operasional berikutnya batiken rencana pengenbangan
organisasi atau usaha rendah mudah divwajudkan.

Fenggilingan padi sobagai suaty badan usaha,
jelas berorientasi kepada margin atau keuntungan
usaha, agar usaha pengogilingan tersebut dapat me-
lanjutkan aktivitas bisnisnya. Untuk melihat ndiladi
ekonomis usaha penggilingan padi di Kecamatan
Sajoanging ini, maka CV.ATIRA vang dijadikan obyek
penslitian, khususnva dalam mengambil data tentang
peErhitungan margin/keuntungan usaha.

Eruntungan atas margin usaha penggilings padi
dapat dibhitung dengan menggunaksan persamasn disar
sgbagali berikut i

r =TR = TC

Adapun hasil penelltian pEnulis secara ter—

pevinci tentang keuntungan/margin usaha penggilingan

padi dapat dilihat sebagai berikut :z
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A. Modal Pendirisn Usahg FPenggilingan Padi

1. Harga mesin Penggillngan Rp. 15.000.000

2. Penjemiran/lantasi Jemur Rp. L15.000.000

4. Budang Rp. S 0000000

Rp. 3I5.000.000

E. Modal Keria untuk membelf gabah, dan biava

opErcasional Fp. 5. 000 . 000

Rp-  40.000.000
Dana/modal sebesar Rp. 40,000,000 ini,; bila
titabung di bank, maka skan menghasilkan pendapatan
di bank, maka akan mengbasilbhan pendapatan bunga
sebesar @ 158 » RAp. 40.000.000 = Rp. &.000.0007tabun
atau szsebesar Rp. S00.000/bulan ateu sebesar Rp.
ld.666/hari. Berhubung dana tersebut digunakan dalam
wsaha pengoilingan, ma @ milai sgbhesar R
1. 666/ hard  harus diusahakan s=sebagail biavesbaban
bunaas modal .
C. Kapasitas produkei/giling mesin penggilingan
sabegar 5.000 kg/hari
[i. Penerimaan dan biayva operasi 5 ton gabah.
I — Hmrga jual beres = OO0 ko ¥ RAp. 740 = Rp. 2.220.000 -
~ Herga jual dedak 1000 kg » Rp. 200 = Rp. 200,000,
~ Herga jual benir @ 100 kg x Rp. 500 = Rp.  50.000,=

11 - Harga perolehan 5.000 kg gabsh

El

= fﬂI"dmﬂ;_
E.mﬁﬁﬁ.m e T L R R ﬁJ.E
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= Biava peEngailingan operalonal /gi

gabah 2
1. Harga rol = Rp. 9,500, ~
2. Horoa sclar = Hp. 7.0500,—
& Harga oli = Rp. 7. 500,
4, Upah bepage Beria = R &, 000, —
G. Upah buruh & crano = ' 12.G00,=
&, fpah juru timbang = Fpts 11800, ~
7. Administrasi = Rp. 500, -
8, Dogkos angkutsn dan distribusd = Rp. 185.000,~
F. Bungs Modal = Pp. Léra &KN, =
0, Lain-lain = fp. S,

Jumil ah = Rp. ?ﬁiiif::

Total Harga Pokek Produksi = Rp. 2.255.000,~

l.aba kotor 5 ton gebsh sebelum pajak = Rp.  217.000,-
Farhari
Darl Hasil perhitungsn tersebut, dapat di-

gubtituei/dimasukkan pada porsamaan metode anzlisis

epbagal berikut :

r = TR - TC

= 2.470.000 — 2.25%.000

T 2L7.000

Jadi laba kotor hamil operasional penggilingan

5,000 kg gabah mebelum kena paiak = Rp. 2.470.000

Rp. 2.25%.000 = Rp. 247 .000,~.
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Sesual dengan kKetentusn/paraturan pamerintah

tentang PPn sebhesar 108, maka praktis=  laba bersih
vang diperoleh perusahasn penggi lingan sebezas 3
FPh = 10% « Fp. 217.000 = Rp. 21.700,-
Jadi  laba bersih Rp., 217.000 — Ap. 2L.700 =
Rp. 196.300,-, Dengan demikian, dari hasil per—
hitungan laba/margin usaka panggilingan padi Eer-
sebut merupakan indlikstor bahwa ussaha pEngoiiingan

padi  di kecamatan sajoangin cukup profitabel dan

manget berpeluang untulk dikvembankan.
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BAR wI

KESIMPULAN DAN SARAN

1. Usaha penggillingan padi Sfgabah merupaksan kegiatan
Pasca panen yang sangat menentulan keulltas beras
yang dihasilkan oleh peteni sebagal bahan PAnGan
nasional. Demikian pula usaha penggilingan me—
rupakan aktivitas hkomersial vano rentabilitas
wanhanya cukup besar, bahkan bila dibandingkan
dengan usaha lainnya, maka usaha penggilingan
padi dapat dikatahan lebih profitable dan tingkat
rFigiko uwsaha sangal tidak dikenal pada wusaha
pengglilingan padi.

2: Fakitor-faktor yang mEmpEogaruni prningkestakan
produksi padi/gabkeh di dasrah int, relatit sama
dengan di dasrah lalrmya, yaituy :

a. Pelaksansan usaha tani sesuail sapta usaha tani
warig meliputi =
1. Penggarapan tanah yang baik.
2. Pemakatan bibit unggul
3. Pengailran yang cukup

4, Pemupukan yang memenuhl persyaratan dosie

5 pPamberantasan hama dan penvakit secara

sekEamm



3.

q.

8. Penarniganan PasCa panen yang baik

7. Pemasaran hmneil yang baik

b. Faktor pelancaran PEngembangan usaha tani

3 PEndiﬂihnnrhnternmpiJmn pPetani

2. Kredit usaha tani
3. Aktivitas gotong royvong
4. Pembinaan oleh aparat pemerintah

Usaha penggilingan di dasrah ini, pengelolabkan

cukup baik, vang tercermin pada hal-hal berikut

8. Pemilibhan lokasi tempat operasicnal usaha yang
strategis.

b. Bistem kerja komersial nsaha pengoil ingan
gabah ynag cukup efektit, hal mana metyebablan
usaba penggil ingan padi hernpnraﬁifmaﬁggilinq
secara terus menerus dari musim ke  muwim.
Adapun cara keria Komersial Yang dimaksud,
waitu
1. Fengusaha penggilingan padi membeli gabah

dari petani lalu digiling menjadi beras,
kemudian dijual ke pazar/dolog.

2. Sistem order atau melavani pesanan/pmmakai
jasa penggilingsn baik perorangan  maupun
lembaga (dolog)

Faktor—-faktor dasar pelengkap usaha pengilingan

dalam menjalankan aktivitas bisnisnya, meliputi
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1. Faktor—-faktor dasar 3
a. Megin penggiling
b. Tenaga kerja

c. Penjiemuran/lantsi iemur

d. Gudang penampungan gahah
2. Faktor pelengkap :

#. Modal kerja uniuk nembei gabah

bh. Barana angkuian

5. Nilai skonomis atauw keuntungan usaha pengogil ingan

padi cukup besar vaitu sokitear Rp. Z17.000/755 €on
tiap hari operasi. Hilal ekonomis vang cukup
basar inli morupakan besis bagi penoembangan wusaha

penggil ingan padi itu sendliri.

H.2. Saran—saran
1. Berdasarkan jumlah produoksi gabah yang cukup
besar yaitu F90.000 ton per tahun dan luas a;Eal
tanam padi sekitar 146.448 hektar; serta jumlah
penggilingan padi dewasa ini sekibtar 76 unit di
kecamatan Sajoanging, maka dissrankean agar di-
adakan perambaban unit ataw kapaszitas penggiling=-
an =ssbanyak 2% unit. Penambaban mana dapat di-
1akukan oleh masyvarakat yang berminat dan belum

m;nmilihi Wit pﬂ-nqgilinqaﬂ saerta mEmllihi modal .
Atau., penambahan unit pengailingan  tersebut

diadakan elzh pengusaha penggilingan itu sendiri
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vang sudah berkembangan dengan sumber modal,
moidal sendiri atauw Rredit bank.

i ks menunjang penambahan terssbut, pihak
pEemeErintal meEnyiankan fasilitas PErLZTAN&ED
pendirisn usaha peEngo il ingan mierata mined b
METI L LI LI % Han mendirikan usaba penggilingan
teresbuk.

Untuk pengembangan usaha penggilingan padi, di
samping menbeli gabah sendiri wntuk diprosoes
menjadi beros, kiranya kenciptakan miltra wussha
dengan dolog {(kRhusuenya wvang belum bermintas
kontrak lkerja dengan dolog) dalam hal  konkrak
penggilingan pgabah stock dolog. Hal ini  sangat
perlu, mengingat waktu penavaran gabah pentai
sangat terbatas, sehingga kemungkinan gabah
petani sudalr kurang untuk dijual khususnya saat
awal musim kRanam, sehingga perlu menciptakan
huburngan kKontrak giling gabah dengan dolog se—
kaligus balas jasa giling wyang harus dibavar
dolog bila rendah dari pada nilai  keuntungan
ugalia Yang diperocleh dengan menggiling gabah
sendiri untuk dijual. Hal ini sangat perloa dalam
menciptakan wvolume giling dan penerimaan total
yang besar mengingat musim  pengoilingan  terus
berproduksi atsu beropevasi dari musim ke musim,

artinyva waktu menganggur mesin glling kurang atsu

tidak ada.
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.

Ehususnys BRI yang mempunyal dana segar Yang
cukup besar disarankan menyliapkan fasilitas/
kredit pengembangan ussha dengan  tingkat bungs
vang moderat sekitar 17% per tabun.

Berhubungan terbatasznva wektu, dana dan literatur
malka zangat dimsarankan Ehususnya masyarakat
ilmiah untuk moengadakan penelitian di daerah/
Eecamatan Sajioanging dengan inti penslitian  vang
sana, sehingga permasalahan yang dialami pihak
penggilingan padi relatif dapat teratasi, oDe-
hingga peransn penggilingan padi  semakin  besar

dalam menciptakan kualitae bheras stendar  untuk

keperluan/kebutubhan pangan nasional .
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